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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Umum Meubel Asri

Meubel Asri berdiri kira-kira pada tahun 1989, merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang furniture. Meubel ini mempunyai komitmen untuk membangun suatu perusahaan furniture yang sederhana dan antik. Meubel Asri mempunyai beberapa karyawan yang berjumlah sekitar 25 orang. Meubel Asri ini memproduksi sendri dan mengambil barang setengah jadi dari jepara, barang- barang yang akan dijual dan dipasaran kepada konsumen. Biasanya meubel ini memasarkan barangnya pada pameran – pameran furniture dan pameran produk ekspor. Meubel Asri beralamatkan di tempat yang sangat strategis yaitu di jln. Laksda  Adisucipto km.6 no.8-10 Yogyakarta. Meubel ini juga sudah mengekspor hasil produksi keluar negri khususnya Spanyol, Malta, Amerika dan Jerman. Meubel Asri juga menerima pesanan baik dari instansi pemerintah atau konsumen yang membutuhkan berbagai barang furniture.
Meubel Asri mengutamakan pelanggan atau pembeli karena pelanggan adalah raja. Meubel ini berusaha menciptakan produk yang berkualitas ekspor maka pada Meubel  Asri mempunyai strategi guna  pengembangan usaha mereka dengan cara mencari pelanggan yang tidak hanya dalam negri tetapai pelanggan dari luar negri untuk itu Meubel Asri membuat sistem informasi yang berbasis Web untuk dapat melayani konsumen seecara efisien dan efektif sesuai dengan perkembangan jaman.
2.2.
 Pengolahan Data Meubel Asri
Dalam pembelian dan pemesanan Meubel Asri konsumen dapat secara langsung datang ketempatnya atau bisa melalui internet yang memudahkan konsumen dan dapat menghemat waktu.

Untuk kemudian produk yang ada di Meubel Asri dilakukan pendataan barang, hasil  penjualan dan lain-lain. 
2.3
Tahap Pengolahan Data

Untuk tahapan pengolahan data ini, data yang sudah diolah secara manual akan disimpan ke dalam komputer. Untuk selanjutnya dibuat tabel-tabel untuk mendukung pengolahan data tersebut. Adapun tabel-tabel tersebut adalah tabel barang, tabel kayu, tabel supplier, tabel jenis mebel, tabel pesanan, tabel kostumer, tabel transaksi, tabel pembayaran, tabel buku tamu dan pengelola.
Selanjutnya setelah diperoleh suatu data kemudian akan kedalam tabel dan akan diproses sehingga akan menghasilkan suatu informasi, pemesan dan pembelian. Diharapkan setelah terbangun sistem informasi akan memudahkan konsumen dalam  melakukan transaksi pembelian mebel dan mendapatkan  informasi produk-produk.
2.4 Tahapan Pembuatan laporan

Pada tahap ini data-data yang sudah dimasukan ke tabel-tabel tersebut selanjutnya di olah  sehingga mampu menghasilakan suatu informasi atau laporan  yang diperlukan oleh  semua kalangan yang membutuhkan informasi.
Adapun laporan yang di hasilkan yaitu informasi mebel, transaksi pembelian atau pemesanan barang pada Meubel Asri.  Dalam pembuatan laporan yang akan ditampilkan pada web ini diantaranya  laporan data barang, data kayu, data supplier, data jenis_mebel, data pemesanan mebel yang belum membayar, dan sudah membayar, costumer, pemesanan mebel yang sudah dikirim, dan  belum dikirim dan laporan buku tamu.
2.5.      Pengertian Basis Data


Basis data adalah sekumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu  file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk   menginformasikan  satu perusahaan atau instansi dalam batasan tertentu.

Sistem basis data terdiri dari empat komponen, yaitu data, perangkat keras, perangkat lunak, dan brainware.

1. Data merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Data ini akan dikumpulkan pada suatu media penyimpanan dalam bentuk basis data.

2. Perangkat keras merupakan piranti komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memproses data yang telah disimpan.

3. Perangkat lunak merupakan program-program yang digunakan untuk memberikan perintah pada komputer untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu.

4. Brainware merupakan orang yang berkepentingan dengan data setiap hasil pengolahan data.

Dalam pembentukan basis data tersebut apabila ada satu apa lebih file yang tidak berhubungan dengan file yang lainnya maka sebaiknya dibangun sebuah basis data baru yang berdiri sendiri.


Database server adalah sebuah program yang bertugas melayani permintaan query database dari client. Beberapa  produk database server  yang beredar saat ini diantaranya adalah:

a. MySQL

b. Microsoft SQL Server

c. Oracle

d. Informix

e. PostgreeSQL

f. DB2

g. Interbase
2.5. 1 Struktur Basis Data     

Setiap tabel terdiri atas baris (row) dan kolom (column). Baris sering disebut record atau tuple, kolom sering disebut field atau atribut. Setiap baris memuat satu kesatuan. Jumlah baris sering disebut cardinality atau kardinalitas. Jumlah field sering disebut degree atau entity.

Supaya data dapat diakses dengan lebih mudah dan cepat, maka data harus diurutkan berdasarkan suatu field tertentu. Field yang dijadikan dasar pengurutan tersebut disebut field kunci (key field). Ada beberapa kategori kunci:
1. Primery Key (kunci utama), kunci utama yang dijadikan dasar pengurutan.

2. Secondary key (kunci sekunder), kunci kedua yang dijadikan dasar pengurutan.

3. Foreign Key (kunci tamu), field yang dijadikan daar hubungan dengan tabel lainnya.

4. Candidate Key (kunci kandidat), field yang mempunyai kemengkinan untuk dijadikan field kunci.

Biasanya field yang dijadikan kunci adalah field yang datanya bersifat unik atau tidak mungkin ada duplikasinya.

2.5. 2 Normalisasi


Proses normalisai merupakan poses pengelompokan elemen data menjadi tabel-tabel pada suatu basis data yang menunjukan entitas serta relasi antar entitas tersebut. Pada umumnya normalisai dilaksanakan sampai dengan bentuk ke 5 (5NF).
1. Bentuk normal pertama adalah ekivalen dengan definisi model rasional. Relasi adalah bentuk normal pertama (1(NF) jika semua nilai atributnya adalah sederhana (bukan komposit).
2. Bentuk normal kedua (2NF), relasi harus tidak menyimpan fakta-fakta mengenai bagian kunci relasi. Bentuk normal kedua pun masih memiliki anomaly-anomali yang secara praktis tidak dapat diterima. Kita harus mengusahakan relasi-relasi di basisdata berada minimal dalam bentuk normal ketiga. Sedangkan untuk kententuanya adalah Dalam bentuk normal pertama, semua atribut bukan utama harus bergantung fungsional penuh pada kunci relasi.

3. Bentuk normal ketiga (3NF)  menghilangkan keberuntungan transitif. Mulanay bentuk normal ketiga dipikir sebagai bentuk normal puncak/paling akhir. Namun, kemudian dapat ditemukan bentuk normal lebih kuat yaitu bentuk bentuk normal Boyco-codd (BCNF – Boyce Codd Normal Form). Ketentuan bentuk normal ketiga adalah harus telah terbentuk bentuk normal kedua(2NF) dan relasi tidak boleh memuat kebergantungan fungsional di antara atribut-atribut bukan utama.
4. Bentuk normal keempat (4NF) jika untuk suatu kebergantungan banyak nilai X 

[image: image1.emf]  Y, tidak terdapt atribut lain selain yang terdapat pada X dan Y. untuk menghilangkan kebergantungan banyak nilai dari satu relasi, kita membagi relasi menjadi relasi baru. Masing-masing relasi berisi dua atribut yang mempunayi hubungan banyak nilai.
5. Bentuk normal 5NF berurusan dengan property yang disebut join tanpa adanya kehilangan informasi. Bentuk normal 5NF juga disebut PJNF (projection-join normal form).
2.5.3 Entity Relationship


Pemodelan data merupakan proses untuk merepresentasikan pandangan pengguna terhadap data. Bagian penting dalam pengembangan aplikasi basis data. Salah satu pemodelan data adalah model E/R (Entity Relationship).

1. Entity merupakan sesuatu yang bisa diidentifikasikan dalam ingkungan kerja dari pengguna.

2. Atribut mendeskripsikan karaktristik dari entitas yang bersangkutan.

3. Identifier merupakan atribut dari suatu entitas yang mewakili entitas tersebut, jadi bisa dikatakan bahwa identifier merupakan kunci.

4. relationship merupakan hubungan antara satu entitas dengan entitas yang lain. Suatu relasi dapat mempunyai atribut. Suatu relasi dapat terdiri atas lebih dua entitas.

5. Ada tiga kemungkinan relasi antar entitas:
1. One to One (1 : 1)

Yaitu hubungan satu entitas lawan satu entitas.
2. One to Many (1 : M)

Yaitu hubungan satu entitas dengan banyak entitas.

3. Many to Many
Yaitu hubungan banyak entitas lawan banyak entitas.
2.6.      Pengenalan MySQL

MySQL merupakan perangkat lunak untuk database server yang cukup terkenal. Kepopuleranya seiring dengan penggunaan script PHP untuk web programming  pada server side. MySQL adalah database server relasional yang gratis dibawah lisensi GNU General Public License. Dengan  sifatnya yang Open Source, Memungkinkan juga pemakai untuk melakukan modifikasi pada source code-nya untuk memenuhi kebutahan spesifik mereka sendiri. MySQL merupakan database server multi-pemakai dan multi-threaded yang tangguh. MySQL  dikembangkan oleh  MySQL AB, sebuah perusahaan komersial yang membangun layanan bisnisnya melalui database MySQL. 
MySQL adalah suatu system menejemen basis data. Suatu basis data adalah sebuah kumpulan data yang terstruktur. Untuk menambahkan, mengakses, dan memproses data yang tersimpan pada suatu basis data komputer kita memerlukan sistem menejemen  basis data seperti MySQL. Karena komputer sangat unggul dalam menagani sejumlah data, sistem menejemen basis data memainkan suatu peranan yang penting dalam komputasi, baik sebagai ultility stan – alone maupun bagian dari aplikasi lainya. 

MySQL adalah sistem menejemen database relsasional. Suatu database relasional menyimpan data dalam tabel–tabel terpisah. Hal ini memungkinkan kecepatan dan fleksibilita. Tabel – table yang dihubungkan dengan relasi  yang ditentukan membuatnya bias mengkombinasikan data dari beberapa table pada suatu permintaan.

2.6.1 Perintah – perintah Dasar SQL

Beberapa  perintah dasar SQL ( Structured Query Language ) yang sering digunakan pada MySQL diantaranya sebagai berikut :

a. CREATE DATABASE: Membuat database baru 

Sintaks:

CREATE DATABASE nama_database

b. DROP DATABASE: Menghapus database

Sintaks:


DROP DATABASE nama_database

c. CREATE TABLE : Membut table baru

Sintaks:


CREATE TABLE nama_tabel (create definition,…)

Dimana create_definition berbentuk seperti :

Column_name type [ DEFAULT default_value ] [ NOT NULL | NULL ] [PRIMARY KEY ] [reference_definition ]

d. DESC TABLE: deskripsi table atau kolom

Sintaks:


DESC RIBE| DESC ) table [ clumn ]

e. ALTER TABLE: Melakuakn modifikasi table

Sintaks:


ALTER [ IGNORE ] TABLE nama_tabel

f. DROP TABLE: Menghapus table

Sintaks :


DROP TABLE nama_tabel [ table_name,…]

g. DELETE: Menghapu record dari table

Sintaks :


DELETE FROM table_name WHERE were_definition

Dibawah ini adalah contoh  sederhana pemakai perintah – perintah tersebut diatas menggunakan  utility command line mysql pada client:

mysql > show database;

mysql > create databases dataakademik;

mysql > databases testing;

mysql > show databases;
mysql > drop databases;

mysql > show databases;

mysql > use data akademik;

mysql > create table mahasiswa (


( nim int(3) primary key,


( nama varchar(30),


( alamat varchar(12),


(telphon varchar(12));

mysql > show tables;

mysql > desc mahasiswa;

mysql > alter table mahasiswa change nim nim int(8);

mysql > desc mahasiswa;

mysql > create table percobaan (nomer int(2));

mysql > show tables;

mysql > drop table percobaan;
2.6.2  Tipe Data MySQL

Adapun tipe data di MySQL adalah seperti tertera didalam table dibawah ini:

Table 2.1

Tipe data untuk bilangan

	Tipe Data
	Keterangan

	TINYINT
	Ukuran 1 byte. Bilangan bulat terkecil, dengan jangkauan  untuk bilangan bertanda: - 128 sampai dengan 127 dan untuk yang tidak bertanda; 0 sampai dengan 255  

	SMALLINT
	Ukuran 2 byte. Bilangan bulat dengan jangkauan untuk bilangan bertanda: -32768 sampai dengan 32767 dan untuk yang tidak bertanda:0 sampai denagan 65535

	MEDIUMINT
	Ukuran 3 byte. Bilangan bulat dengan jangkauan untuk bilangan bertanda: -8388608 sampai dengan 8388607 dan untuk yang bertanda; 0 sampai dengan 16777215

	INT
	Ukuran 3 byte. Bilangan bulat dengan jangkauan untuk bilangan bertanda:-2147483648 sampai dengan 2147483647 dan untuk yang tidak bertanda; 0 samapi dengan 4294967295

	INTEGER
	Ukuran 4 byte. Sinonim dari INT

	BEGINT
	Ukuran 8 byte. Bilangan bulat terbesar dengan jangkauan untuk bilangan bertanda: -9223372036854775808 samapi dengan 92233720368554775807 dan untuk yang tidak bertanda; 0 sampai dengan 1844073709551615

	FLOAT(4)
	Ukuran 4 byte. Bilangan pecahan

	FLOAT(8)
	Ukuran 8 byte. Bilangan pecahan

	FLOAT
	Ukuran 8 byte. Bilangan pecahan

	DOUBLE
	Ukuran 8 byte. Bilanagan pecahan

	DOUBLE

PRECISION
	Ukuran 8byte. Bilangan pecahan berpresisi

	REAL
	Ukuran 8 byte. Sinonim dari DOUBLE 

	DECIMAL (M,D)
	Ukuran M byte ( D + 2,jika M <  D).Bilangan pecahan.

	NUMERIC (M,D)
	Ukuran M byte (D + 2, jika M < D). Sinonim dari DECIMAL


Tabel 2.2

Tipe data untuk tanggal dan jam

	Tipe Data
	Keterangan

	DATE TIME
	Ukuran 8 byte. Kombinasi tanggal dan jam, dengan jangkauan dari’1000-01-01 00:00:00’ sampai dengan ‘9999-12-31 23:59:59’

	DATE
	Ukuran 3 byte. Tanggal dengan jangkuan dari’1000-01-01’ sampai dengan ‘9999-12-31’.

	TIMESTAMP
	Ukuran 4 byte. Kombinasi tanggal dan jam ,dengan jangkauan dari ‘1979-0101 00:00:00’ sampai dengan 2037

	TIME
	 Ukuran 3 byte. Waktu dengan jangkauan dari ‘-838:59:59’ sampai dengan ‘838:5959’

	YEAR
	Ukuran 1 byte. Data tahun antara 1901 samapi dengan 2155.


Table 2.3

Tipe data untuk karakter

	Tipe data
	Keterangan

	CHAR(M)
	Ukuran M byte, 1 <=M<=255. data sreing dengan panjang yang tetap.

	VARCHAR(M)
	Ukuran L + 1 byte dengan L<=M dan 1 <=m,=255.data string dengan panjang bervariasi, tergantung datanya.

	TINYBLOB, TINYTEXT
	L +1 byte dengan l < 28.type TEXT  atau BLOB  dengan panjang maksimum 255 karakter.

	BLOB, TEXT
	L + 1 byte dengan L < 216. type TEXT atau BLOB dengan panjang maksimum 65535 karakter.

	MEDIUMBLOB,

MEDIUMTEXT
	L + 3 byte, dengan  L < 224.tipe TEXT atau BLOB dengan panjang maksimum 16777215 karakter

	LONGBLOB,

LONGTEXT
	L + 4 byte,dengan L < 232.tipe TEXT atau BLOB dengan panjang maksimum 4294967295 karakter

	ENUM(‘nilai’,’nilai2’,…)
	Ukuran 1 atau 2 byte tergantung sejumlah nilai enumerasinya ( Maximum 65535 )

	SET ((‘nilai’,’nilai2’,…)
	1,2,3,4 atau 8 byte, tergantung jumlah
anggota himpunan (maksimum 64 anggota )


2.7. Mengenal PHP

PHP merupakan bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi di server, dan digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis seperti halnya Active Server pages (ASP) atau JavaServer Pages (JSP). Secara resmi PHP merupakan kependekan dari hyper Text Prepocessor yang merupakan bahasa scrip server-side yang disisipkan pada HTML.

Kelebihan PHP dibandingkan  dengan bahasa pemrograman lainya adalah life cyle yang singkat sehinggacepat menyesuaikan denga perkembangan internet,cross flatform dimana dapat dipakai di semua system oprasi,mendukung banyak paket basis data,waktu eksekusi yang cepat, keamanan yang tinggi dan lain-lain.

PHP merupakan bahasa pemrograman web yang terintegrasi dengan HTML sehingga pemahaman tentang HTML mutlak diperlukan untuk menguasai PHP. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh program berikut:

<html>

<head>

<title>Contoh Program PHP</title>

</head>

<body>

Contoh Program PHP<br>

<?

Echo (“hallo..);

Echo(“selamat bertemu dengan saya”);

?>

</body>

</html>


Contoh  program PHP diatas secara rinci dapat dijelaskan bahwa mulai baris pertama sampai dengan baris ke -6 dan baris ke- 11 sampai ke-12 merupakan kode HTML,dan baris ke-7 sampai baris ke-10 merupakan kode PHP. Untuk menandai bahwa suatu program memakai atau menggunkan kode PHP maka akan diawali tanda <? Dan diakhiri tanda ?>.
2.7.1 Variable Dalam PHP

Variable merupakan suatu tempat di memori yang diberi nama secara khusus sehingga nantinya suatu waktu dapat digunakan untuk keperluan tertentu. Dalam PHP variable sangat mudah  untuk dikenali karena selalu diawali dengan tanda ‘$’, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh berikut:

<?

$nama=”Eroh khasanah”

$jurusan=”Sistem Informasi”

?>

<html>

<head>

<title>Contoh Pengguna variable</title>

</head>

<body>


Nama Jurusan     :$nama <br>;


Jurusan                : $jurusan;

?>

</body>

</html>

Selain seperti program diatas, tanda ‘$’ dapat digunakan juga untuk menampung tipe data yang lain seperti terlihat pada potongan program berikut:

<?

$nilai=10;

$diskon=0.01;

$kondisi=TRUE;

$data=nama[0];

?>

Dengan  melihat nilai contoh program tersebut kita dapat memahami bahwa penggunaan tanda ‘$’ sangat berguna dalam program PHP untuk menandai suatu variable yang dapat dioprasikan atau digunakan setiap saat.

2.7.2 Struktur Kontrol

Perintah –perintah yang ada dalam PHP akan dijalankan secara terstruktur yaitu baris demi baris dari awal sampai akhir, sehingga untuk mengantisipasi keinginan dari programmer yang ingin melakukan pemindahan atau meloncati beberapa baris tertentu maka perlu menggunakan kondisi tertentu.
a. Statemen if 

Statemen ini akan digunakan jika terdapat satu atau lebih oprasi yang akan dilaksankan, dan statemen ini akan melaksankan oprasi jika syarat atau kondisi terpenuhi.bentuk umum dari statemen ini adalah sebagai berikut:

<?

If (syarat)

 {

oprasi program

   }

?>

Dalam statemen ini oprasi pada program akan dilaksanakan jika syarat terpenuhi atau bernilai TRUE, jika tidak terpenuhi maka baris program tersebut akan diabaikan.

b. Statemen if …else

Seperti halnya pada statemen if,statemen ini akan menguji kebenaran dari suatu syarat yang diberikan dimana dalam statemen if…else syarat yang diberikan bias lebih dari satu, misalnya ada beberapa alternative terhadap suatu permaslahan. Bentuk umum dari statemen if…else adlah sebagai berikut:

<?

If (syarat )

{

Oprasi 1;

}

else

{

Oprasi 2;

}

?>

dari statemen tersebut dapat dijelaskan bahwa apabila syarat terpenhi maka program akan melaksanakan baris oprasi pertama, tetapi apabila syarat pertama tidak terpenuhi mak program akan melakukan pengujian terhadap syarat lalu akan melakukan oprasi yang kedua.
c. Statemen if…elseif

Pada dasarnya statemen ini mempunyai fungsi yang sama dengan statemen-statemen sebelumya, perbedanya yaitu statemen ini dapat melakukan oprasi lebih dari dua alternatif. Bentuk perintah dari statemen ini dapat dilihat pada contoh program berikut:

<?

$nilai=83

if ($nilai >=85)

{

       $kriteria=”A”;

 }

else if ($nilai.>=70)

{

     $kriteria=”B”;

else if ($nilai.>=60)

{

     $kriteria=”C”;

else if ($nilai.>=40)

{

     $kriteria=”D”;

else

      $kriteria=”E”;

}

echo(“<br>Nilai $nilai termasuk criteria $kriteria’);

?>

program diatas akan menguji terhadap masukan nilai dari mahasiswa dengan ketentuan jika nilai kurang dari 40 maka akan memperoleh kriteria E, jika nilai antara 40 sampai 59 maka akan memperoleh criteria D,jika nilai antara 60 sampa 69 maka akan memperoleh kriteria C, jika nilai antara 70 sampai 84 maka akan memperoleh nilai B, dan sisanya akan memperoleh kriteria A.
d. Statemen While
Statement  ini adalah statemen perulangan (loop) dimana fungsi dari statemen ini akan melakukan pross eksekusi samapi kondisi terpenuhi, bentuk umum perintah dari statemen ini adalah:
<?

While (syarat)

{

    oprasi Program;

}

?>

Dalam statement  di atas program akan dieksekusi  secara terus menerus selama syarat tterpenuhi dengan nilai TRUE.

e. Statemen do… while

Pada dasarnya statement ini sama dengan statemen while…do, yang membedakan yaitu pada saat eksekusi program dimana statement do…while oprasi akan dilaksanakan terlebih dahulu baru kemudian  persyaratan akan diperiksa, jika bernilai TRUE maka perulangan akan diteruskan dan sebaliknya jika bernilai FALSE maka perulangan akan dihentikan. Bentuk umum perintah dari statemen ini adalah:

<?

Do

{

      oprasi1;

      oprasi2;

…

}while(syarat)

?>

f. Pernyataan Swith

Sebenarnya pernyataan ini sama dengan if…else yang secara umum bentuk pernyataan ini adalah sebagai berikut:

?>

switch(ekpresi)

{

case ekpresi_case_1:

   
pernyataan _1;


break;

case ekpresi_case_2:


pernyataan_2;


break;

case ekspresi_case_3:


…


Default;




Pernyataan_n;

}

?>

Pada pernyataan switch, ekspresi_case_1 akan diperiksa terlebih dahulu. Bila nilainya cocok dengan nilai ekspresi maka pernyataan_1 akan dijalankandan dieksekusi dilanjutkan ke pernyataan yang terletak sesudah tanda penutup switch ( } ). Kalau tidak cocok pembandingan nilai ekspresi dan ekspresi-case_2 akan dilakukan. Jika hasil pada pembandingan yang kedua ini benar maka pernyataan_2 akan dijalankan, dan kemudian eksekusi dilanjutakn kepernyataan yang terletak sesudah tanda penutup switch ( { ). Sekiranya tak ada bagian eksperesi_case yang cocok, maka penyataan_n yang mengikuti kata default akan dijalankan.
g. Pernyataan for

Jadi  for juga merupakan pernyataan  yang biasa digunakan untuk menangani pengulangan proses. Pernyataan ini mempunyai bentuk sebagai berikut :

For (ekspr1;ekspr2;ekspr3)

{

 
pernyataan_pernyataan

}

Jadi, ekspr1 adalah ekspresi untuk memberi nilai awal terhadap variable yang akan digunakan untuk melakukan pencacahan pengulangan. Ekspresi2 berlaku sebagai kondisi untuk menentukan pengulangan terhadap peryataan yang ada di dalam { } akan dilakukan atau tidak ekspr3 digunakan untuk mengatur nilai variable yang digunakan dalam ekspr1.

2.7.3 Fungsi – fungsi PHP untuk MySQL

Sejumlah funsi yang berawalan mysql_ yang digunakan untuk mengakses databases MySQL diantaranya seperti dibawah ini :
a. Fungsi mysql_connect

Fungsi mysql_connect  digunakan untuk membuat hubungan ke database MySQL yang terdapat pada suatu host. Bentuk pemanggilanya adalah :

Mysql_connect (host,nama_pemakai,password)

Dalam hal ini :

1. host menyatakan nama host tempat  MySQL berada.
2. pemakai adalah nama pemakai yang digunakan untuk melakukan hubungan.
3. password adalah password milik pemakai.
b. Fungsi mysql_close

Fungsi ini mempunyai kegunaan untuk menutup hubungan ke databases MySQL. Bentuk pemanggilanya adalah :

Mysql_close ( pengenal_hubungan )

Dalam hal ini pengenal_hubungan menyatakan pengenal yang diperoleh dari pemanggilan fungsi mysql_connect.

c. Fungsi mysql_select_db

Fungsi ini berguna  untuk memilih databases, seperti kalau kita menggunakan perintah USE pada program clien mysql. Format pemanggilanya adalah :

Mysql_select_db( database, pengenal_hubungan )

d. Fungsi mysql_query

Berfungsi untuk mengeksekusi permintaan terhadap sebuah table atau sejumlah. Bentuk pemanggilanya adalah :

Mysql_query (permintaan, pengenal_hubungan )

e. Fungsi mysql_db_query

Berfungsi untuk menjalankan suatu permintaan terhadap suatu databases. Bentuk pemanggilanya adalah:

Mysql_db_query ( databases, permintaan, pengenal_hubungan)
f. Fungsi mysql_num_rows

Berfungsi untuk memperoleh jumlah baris dari suatu hasil permintaan ( query ) yang menggunakan SELECT. Bentuk pemanggilanya adalah :

Mysql_num_rows (pengenal_hasil)

Dalam hal ini pengenal hasil menyatakan nilai yang diperoleh dari pemanggilan fungsi seperti mysql_db_query atau mysql_query.
g. Fungsi mysql_affected_rows

Fungsi ini berguna untuk memperoleh jumlah baris yang dikenai oprasi INSERT, DELETE, DAN UPDATE. Bentuk pemanggilanya adalah :
Mysql_affected_rows ([pengenal_hubungan])

Dalam hal ini pengenal_hubungan menyatakan nilai yang diperoleh dari pemanggilan fungsi mysql_connect.  Argumen bersifat opsional.

h. Fungsi mysql_num_fields

Fungsi ini berguna untuk memperoleh jumlah kolom pada suatu hasil permintaan. Bentuk pemanggilanya adalah :

Mysql_num_fields (pengenal_hasil)

Dalam hal ini pengenal_hasil menyatakan nilai yang diperoleh dari pemanggilan fungsi seperti mysql_db_query atau mysql_query.

i. Fungsi mysql_fetch_row

Fungsi ini menghasilakan suatu array yang berisi seluruh kolom dari sebuah baris pada suatu himpunan hasil. Bentuk pemanggilanya adalah:

Mysql_fetch_row (pengenal_hasil)dan  lain sebagainya.
Masih ada lagi fungsi-fungsi yang lain yang belum penulis sebutkan yaitu :

Mysql_field_name 

Menghasilkan nama kolom

Mysql_field_len   

Menghasilakan panjang maksimal kolom

Mysql_field_flag
Menghasilkan string yang berisi flag kolom seperti”not_null”dan “primery_key”. Masing-masing flag akan dipisahkan oleh spasi.

Mysql_field_type
Menghasilakan string yang menyatakan tipe kolom (misalnya  “int” atau “string”)
2.8.  
World Wide Web ( WWW ) dan HTTP


World  Wide  Web  adalah aplikasi yang mentransformaikan internet  dari tool khusus untuk keamanan teknik dan riset menjadi media informasi universal saat ini. Hampir tiap oorang mengetahui bagaimana menggunakan browser untuk menjelajah web.  Terdapat dua point penting dalam menjelajah internet,yaitu:

a.  HTTP (Hypertext Transfer Protokol ), menentukan bagaimana data ditransfer,bukan apatipe data, atau bagaimana data diproses. HTTP dapat digunakan untuk mentransfer semua tipe data,bukan hanya halaman web dan aplikasi yang ditulis khusus untuknya. Bukan hanya browser web yang dapat menggunakan HTTP untuk mentransfer data.

b. Browser Web ( atau aplikasi lain ) pada system client  yang menentukan bagaimana data diproses setelah diambil.

Alamat halaman web  ditentukan dengan menggunakan URL ( uniform Resource Location ). Contoh URL dari sebuah halaman web  adalah seperti dibawah ini :

http://www.akakom.ac.id:80/mahasiswa/index.html
Alamat diatas menetapkan empat aspek nformasi berbeda yang ingin kita ambil yaitu:
a. http –protokol yang ingin kita gunakan –bagaimana informasi diambil

b. www..akakom.ac.id – mesin letak informasi tersebut
c. :80 – port untuk terhubung ke mesin ini

d. /mahasiswa/indx.html – informasi khusus yang kita inginkan dari mesin ini.

URL disebut “uniform” karena sintaks yang sama dapat  digunakan untuk menentukan tipe resource yang berbeda. Kita dapat memiliki nilai selain http  dan field protok. URL bias mengambil data dengan menggunakan ftp.

Hypertext transfer Protokol  ( HTTP )  merupakan protocol yang berguna untuk mentransfer data dari  web server ke web browser. Protokol ini mentransfer dokume-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML, dimana dalam penulisan program tersebut biasanya menggunakan bahasa pemrograman tertentu.

Contoh tampilan atau tulisan http pada saat sedang menjelajah  internet, yaitu sebagai berikut:   http://www.akakom.ac.id
Browser web ( atau client web, atau “pemakai agent”) mempunyai fungsi sebagai berikut:

a. Mengelola input dari pemakai

1. membaca URL yang akan diambil  yang dituliskan  pemakai  dalam kotak ‘address” atau “Location” atau “ Go to”

2.  menginterprestasikan klik mouse pada link suatu halaman ke halaman lain untuk mendownload  halaman linked-to

b. Networking TCP / IP – terkoneksi ke server, mengirim request,  dan menerima halaman web yang di_request. ( kebanyakan browser dapat menangani beberapa protocol network  yang berada-FTP,telnet dn lain-lain bukan hanya HTTP )

c. Menginterprestasi kode HTML dalam halaman yang sudah di download

1. Rendering ( menggambarkan pada layer ) teks pada halaman yang diformat dengan tepat

2. Mengenali tag link dalam kode HTML, yang mengacu ke halaman lain dan menampilkan secara khusus, sehingga dapat mengkliknya untuk menuju ke halaman linked  tersebut.

3. Mengenali tag IMG dalam kotak HTML yang mengacu ke file image. Untuk tiap image dalam halaman tersebut,browser grafik akan secara otomatis terkoneksi ke server, mengambil file image, dan menampilkanya secara inline  di dalam halaman jika browser tersebut mengenal format image tersebut.

2. 9.
 Mengenal HTML


Hypertext Markup Language atau orang  biasa menyebutnya  HTML merupakan bahasa markup digunakan untuk melakukan markup (penandaan) terhadap sebuah dokumen teks. Dimana dalam dokumen atau skrip tersebut terdapat kode-kode atau perintah-perintah yang nantinya akan ditransfer oleh HTTP ke dalam web browser.


Untuk menulis kode-kode HTML dan sekaligus mengujinya perlu perangkat lunak sebagai berikut :

a. Pengolahan standar Notepad, Macromedia Dreamweaver dan lain-lainya yang berfungsi untuk menuliskan HTML.

b. Web browser Opera, Internet explorer, Netcape dan lain-lain yang berfungsi untuk menguji kode-kode HTML yang telah dibuat.  

Didalam sebuah file  HTML ada dua bagian yaitu “head’ dan ‘body”. File HTML diawali dengan tag <HTML>. Contoh yaitu:

<HTML>

……………

<HTML>

a. Bagian Head

Pada bagian head  ini biasnya diapit oleh dua perintah yaitu <head> dan </head> didalamnya terdapat komponen seperti judul dokumen yang ditulis dengan diapit oleh tag <title> dan </title>, pengenal serta fungsi – fungsi program lainya. Selain tag <title> di dalam head juga dikenal tag-tag lainya yaitu tag <base> yang berfungsi untuk menentukan basis URL sebuah dokumen, tag <link> yang berfungsi untuk menunjukan relasi antar dokumen pada HTML dan tag <meta> yang berfungsi untuk mendefinisikana informasi diluar HTML.

b. Bagian Body

Bagian inimerupakan isidari dokumen HTML dimana didalamnay bias untuk menampilkan teks, gambar, sounds, animasi teks dan lain-lain sesuai dengan tampilan yang diinginkan pada halaman web. Pada tag <body> ini mempunyai beberapa atribut yang mempunyai fungsi-fungsi tertentu yang dapat digunakan dalam HTML, adapun atribut yang ada yaitu sebagai berikut:
Table 2.4
Atribut HTML yang ada pada bagian body

	Atribut
	Fungsi

	ALINK
	Menentukan warna dari link aktif

	BACKGROUND
	Merujuk pada URL atau direktori dari file gambar yang digunakan sebagai latar belakang

	BGCOLOR
	Menentukan warna latar belakang dokumen 

	BGROPERTIES
	Jika nilai atibut ini bias diisi “FIXED”, maka gambar latar belakang tidak ikut tergulung

	LEFTMARGIN
	Menentukan batas kiri dokumen dalam pexel

	LINK
	Menentukan warna dari link yang belum dikunjungi

	TEXT
	Menentukan warna teks

	TOPMARGIN
	Menentukan batas atas dokumen dalam pixel

	VLINK
	Menentukan warna dari link yang telah dikunjungi


c. Tag dalam HTML

Di  dalam HTML terdapat beberapa tag yang berfungsi untuk mengatur atau memformat dokumen sehingga akan kelihatan lebih menarik. Tag –tag tersebut sebenarnya nantinya akan digunakan dalam bahasa pemrograman berbasis internet seperti PHP, ASP, Cold Fusion dan lain –lain, sehingga tag- tag tersebut harus tetap dingat untuk membantu pada saat pembuat halaman –halaman wab. Adapaun tag – tag tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.5 

Tag dalam HTML

	Nama
	Fungsi

	<BR>
	Untuk membuat baris baru

	<P>
	Untuk memulai suatu pragraf baru

	<HR>
	Untuk membuat garis bats horizontal sekaligus membiat baris bar. Didalam tag ini terdapat atribut ALIGN, WIDTH, SIZE, NOSHADE dan COLOR

	<Hn>
	Digunakan untuk membuat heading dalam sebuah dokumen, dimana n akan mempunyai nilai dari 1 sampai  7 dngan 1 merupakan ukuran huruf yang besar

	<PRE>
	Untuk menampilkan teks pada halaman browser sama dengan tampilan yang ada pada teks editor, sehingga dengan perintah ini tag <P> dan tag <BR> menjadi tidak diperlukan lagi

	<CENTER>
	Untuk menampilkan teks yang ditulis menjadi rata ditengah

	<FONT>
	Untuk mengatur jenis, ukuran dan warna font yang akan ditampilkan. Tag ini mempunyai atribut face untuk nama font,Color untuk warna font dan size untuk ukuran font. Tag ini biasanya diakahiri dengan tag </FONT>


2.10.
 Mengenal Apache


Apache merupakan salah satu web server yang berfungsi sebagi pengendali program yang berbasis internet. Didalam Apache mempunyai beberapa variable yang mempunyai fungsi tersendiri untuk program yang dijalankan.  Variable –variable tersebut diantaranya:  

Table 2.6
Variable dalam Apache

	No
	Nama Variable
	Fungsi

	1.
	GETEWAY_INTERFACE
	Spesifikasi CGI yang digunakan oleh server,contoh CGI/1.1

	2.
	SERVER_NAME
	Nama dari server  host dimana skrip di execute. Jika script dijalankan pada virtual host, nilai variable ini adalah virtual host yang digunkan.

	3.
	SERVER_SOFTWERE
	Menunjukan  web server yang digunakan contoh : Apche/1.3.12(win32)

	4.
	SERVER_PROTOKOL
	Nama dan versi protocol yang dipakai. Contoh :HTTP/1.0

	5.
	QUERY_STRING
	Query yang dikirim melalui halaman yang diakses

	6.
	DOCUMEN_ROOT
	Direktori dokumen root  yang ditetapka di server’s Configuration File

	7.
	HTTP_ACCEPT
	Accept; header dari request yang akan dikirim

	8.
	REQUEST_METHOD
	Method yang digunakan untuk mengakses,contoh :’GET’,’HEAD’,’POST’,’PUT’.

	9.
	HTTP_CONNECTION
	Berisikan connection; header dari request, contoh ‘Keep-Alive’

	10.
	HTTP_HOST
	Berisikanhost:header, contoh:Eroh

	11.
	SCRIPT_NAME
	Post Absolute dari script yang di-execute
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